N Atne Gust lahir sebulan
lalu. Uniknya, jauh-jauh hari
sehelum kelahiran jabang bayi itu,
sang ayah yang semiman me-
-,1-.,m1-:5\.r:'11_5r11_. a dengan kado isti-
I Perupa vang agak myleneb ini
menandai kelahiran putri sulung-
nva itu dengan menggelar pamer-
an seni rupa. Judul pameran ita bak
serial album: "Begadang 3”.
Boleh-boleh saja, sebetulnya.
Cuma, dalam "kasus™ ini, sang pe-
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lukis —Samuel Indratma— rak
pernahmenyelenggarakan pamer- y
an "Begadang 1" dan "Begadang e

2", Judul tadi justru diambil dari
"serial” dangdut Begadang I dan
Begadang 2, yang pernah populer
dinyanyikan Rhoma Irama. Rupa-
nya, dalam menyiapkan karyanya,
Samuel kerap begadang,

"Begadang 3" digelar di Galeri
Lontar, Utan Kayu, Jakarta, 18 Ok-
tober-11 November. Kaliini, per-
upaasal Yogyakarta itu me majang
|2 karya seni rupa gado-gado: ga-
bungan drawing dan instalasi, yang
medianya pun campur aduk. Ada
kertas, kardus, bambu, dan ka vu,
yang dipadukan dengan kolase
gambar serta goresan tinta dan
akrilik,

"Begadang 3" menyuguhkan
sosok boneka dari papier mache, se-
macam kertas daur ula ng. Wajah-
nyaanch, tubuhnya seperti gulin g
seunggi orang dewasa. Emily
(2001), misalnya, menggambarkan
sosok wanita berbadan oranye, ber-
celana garis-garis biru. Tubuh nya
h-c-runlgga, dibiarkan terbuka bak

Didalam "lemari” ity tam-
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lemari,
pak hl‘f]}ﬂgﬂi patung kecil.
Adajuga 2 dari 7 From Horror to Hope,
+ang menuturkan "Mei kelabu 1998”, Satu
dar du; boneka kertas dicat ku ning, sim-
bol etnis Cina. Di dalam ron gga badan-
"y, Samuel mengangkat penggalan ter-
or berdarah-darah itu. Ia me nyisip-
an harg pan dengnn visualisasi beru-
pacelang Panjang kuning, tan patubuh,
tengah menapaki tan gga bertingkat.
Goresan tinta cina Samuel juga mun-
cul dalam objek karpun tigadimensi, Ada
ujuh deret episode fragmen kehidupan
Galam Standing Cupboard, Banyak simbol
ri:p:alkzmpa untuk berkisah dalam Drawing
4 Cuphoard, yang dibingkai dan dipajang
dinding, Kadang, Samuel sekadar mem-
buat jendela terbuka lebar, dengan figur

Begadang dengan
Kertas dan Kardus

Samuel Indratma menggelar
Pameran tunggal. Penganut low art
yang "gagap” menghadapi kanvas.

Lulusan Institut Seni Indone
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hidupnya”. "Terikat pada sebuah
II'|H|L.I itu iharat LlllLILm,“ L,:I.!-
nya, Maka, sejak h.ql':.nnf..l dike-
nal publik, pada 1992, Samuel
menggauli media apa saja unruk
menuangkan gagasannya. Yang
tak berubah daripria 31 tahun ini
adalah kegandrungannya pada
corctan

komik.

Karyanya dalam berbagai pa-

rupa-neka bercorak

i
e

‘I,'-Tf_" meran bersama di Yogyakarta,
"‘:T.,_—l pada 1992-1996, didominasi
#0  komik dan kartun di atas kertas.

8 Gaya kocak kekanak-kanakan.

vang menurut sebagian pengamar
bercorak "bermain-main®, ity
mirip dengan Agung Kurniawan,
Heri Dono, dan EddiE haRA. yang
lebih dulu berkibar. Samuel sen-
diri mengaku terkontaminasi oleh
gaya komik pendahulunya iru.

la lalu |Hl..'|'|j._f!_1;15::l‘- .\il::ti]{ Ko-
mik, kumpulan komikus muda
Yogyakarta, pada 1997, Hingga
kini, seniman Apotik Komik rutin
memaparkan karyanya. Uniknya,
karya mereka dipajang begitu saja
didinding pinggir Jalan Langenar-
jan Lor, Jeron Beteng, Yogyakar-
ta, yang sebagian tembok pagar se-
belah timurnya merupakan tem-
pat tinggal Samuel.

Karenamudah dinikmati orang
yang lalu lalang di jalan, Samuel
menamainya Galeri Publik. Di ga-

erinya itulah meluncur karya-
karya yang, dalam bahasa Samuel.
ancur-ancuran. Toh, dengan gava
bedaitu, ia sering diundang di ber-
bagai pameran. la mengaduk-aduk aneka
media murahan, seperti kardus dan bam-
bu itu tadi.

Pada pameran keliling bersama belas-
an perupa di Jerman, Belanda, Australia,
dan Jepang, 1999-2001, Samuel juga lebih
percaya diri pada kertas dan kardus. "Sava
memang penganut fow arr,” katanya. Ba-
ginya, kertas adalah media yang paling
tidak berjarak dengan kehidupan sehari-
hari.

Tak mengherankan bila perupa kela-
hiran Gombong, Jawa Tengah, itu amat
jarang bersinggungan dengan kanvas dan
cat. Hanya beberapa gelintir lukisan di kan-
vas ditemui di rumahnya. Menurut Samu-

Fla o

TAKBERJARAK e, ia "gagap” ketika harus berha |
clakitua sedang menerawang didalamnya, dengan kanvas. "Ada kesia-siaan luar bia-
: f\ﬂr:r; ini ili:}erijudui Pensiun. Padakar-  siitu seakan bersatu membentuksiluetke-  sa hﬂk} mﬂl‘ﬂi*-' h.‘“ ilustigtor tablold
ranyatahun laly, dengan judul yang sama a bermata sayu, dan di atasnya tampak budaya [aikon.] itu. b
Samue] meniumpuriﬁan kursi roda, Kur- l::ljald mﬁhﬂ!ﬁlpsmkﬂ#'bﬂhm‘m‘ TR e e e Dipo Handoko
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Samuel Indratma menggelar
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